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ABSTRAK

PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL TERHADAP
KECERDASAN LINGUISTIK ANAK USIA DINI

Oleh

PENDA WARDANI

Masalah dalam penelitian ini adalah kecerdasan linguistik anak usia 5-6 tahun
belum sesuai dengan yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media audio visua terhadap kecerdasan linguistik anak.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan desain pre-
eksperimental. Sampel dalam penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun yang
berjumlah 41 anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi
dan dokumentasi, sedangkan analisisis data digunakan uji regres linear
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
penggunaan media audio visual terhadap kecerdasan linguistik anak usia dini. Hal
ini berarti penggunaan media audio visual dalam pembelgjaran pada anak usia
dini dapat membantu menstimulas kecerdasan linguistik anak usia dini, dengan
demikian diharapkan guru menggunakan media audio visual untuk menstimulasi
kecerdasan linguistik anak.

Kata Kunci : anak usiadini, audio visual, kecerdasan linguistik



ABSTRACT

AUDIO VISUAL MEDIA USAGE TO LINGUISTIC
INTELLIGENCE OF CHILDREN

The problemin this research was linguistic intelligence of children aged 5-6 years
old had not reached the expectation. This research aimed to determine the effect
of audio visual media usage to linguistic intelligence of children. This research
used experimental method with pre experimental design. The samples in this
research were 41 children aged 5-6 years old. Data in this research were
collected by observation and documentation, while the data analysis used a
simple linear regression test. The result showed that there was significant effect of
audio visual media usage to linguistic intelligence of children. This meant that
using the audio visual media in a learning process of children could help to
stimulate the linguistic intelligence of children.

Keywords : audio visual, early childhood, linguistic intelligence
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu usaha untuk meningkatkan ilmu pengetahuan yang
dimiliki manusia, bailk dari lembaga formal atau non formal. Melaui
pendidikan dapat tercipta generasi-generasi yang cerdas, berwawasan,
berkualitas, yang dihargpkan untuk memberikan perubahan bagi suatu
bangsa. Pendidikan memiliki fungsi yang sangat penting, seperti yang
tercantum dalam Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003

Bab Il Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan bahwa :

Pendidikan nasional berfungss mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang martabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap
kreatif, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Cara mewujudkan fungsi pendidikan nasional adalah peserta didik harus
dibina sgjak usia dini. Salah satu usaha pembinaan sgjak dini adalah
pendidikan anak usia dini (PAUD). Pendidikan anak usia dini merupakan
bagian dari pencapaian pendidikan nasional. Dalam Peraturan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014



2
tentang Standar Nasiona Pendidikan Anak Bab 1 Pasal 1 Butir 10
menyatakan bahwa:
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sgak lahir sampa dengan usia 6 tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
Mengacu pada Permendikbud tersebut jelas bahwa pendidikan anak usia dini
sangatlah penting. Anak usia dini merupakan pondas awal dalam
mengoptimalkan perkembangan anak, mengingat bahwa usia dini merupakan

masa keemasan atau sering disebut dengan golden age, sehingga pada masa

inilah saat yang tepat untuk mengoptimalkan potensi anak secara optimal.

Berdasarkan pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 Pasal 10 ada enam aspek yang perlu
dikembangkan pada anak usia dini, yaitu nila agama dan moral, kognitif,
fislk motorik, bahasa, sosial emosional, dan seni. Keenam aspek tersebut
sangat penting untuk dikembangkan sgjak dini. Dari keenam aspek tersebut,
bahasa merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk dikembangkan
mengingat bahasa sebagai alat komunikasi, baik secara lisan maupun tulisan.

Oleh karena itu sudah seyogyanya bahasa perlu distimulasi sgak dini.

Cara untuk menstimulasi bahasa perlu ada kegiatan yang menarik bagi anak
sehingga bahasa dapat distimulasi dengan maksimal. Oleh karena itu seorang
pendidik, baik guru maupun orang tua, memiliki peran yang sangat penting
dalam menstimulasi perkembangan bahasa anak sehingga anak memiliki

kecerdasan linguistik (bahasa) sebagaimana yang diharapkan. Namun



3
demikian tidak semua anak usia dini memiliki kecerdasan linguistik

sebagaimana yang diharapkan.

Kondis tersebut juga terjadi di TK Negeri 2 Balik Bukit Lampung Barat.
Hasil observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa mayoritas anak belum
memiliki kecerdasan linguistik sebagaimana yang diharapkan. Hal ini terlihat
dari banyaknya anak yang masih kesulitan menggjukan pertanyaan, dalam
menjawab pertanyaan anak cenderung diam. Kondisi tersebut disebabkan
karena kegiatan pembelgjaran cenderung searah, guru cenderung hanya
melakukan ceramah tanpa menggunakan media (teacher centered), bahkan
anak jarang diberi kesempatan untuk mengungkapkan ide maupun
gagasannya sesuai dengan keinginan anak (student centered) karena semua
inisiatif ide dan gagasan datang dari guru. Media yang digunakan guru hanya
berupa lembar kerja siswa (LKS) yang berisi tugas-tugas yang harus
dikerjakan oleh anak yang berkaitan dengan calistung sehingga waar jika

kecerdasan linguistik anak tidak berkembang sesuai dengan yang diharapkan.

Kecerdasan linguistik perlu dikembangkan melalui pemberian stimulasi
berupa media pembelgaran. Melalui media yang ada dan menarik, anak
diharapkan dapat mengekpresikan apa yang dipikirkan tanpa merasa tertekan
maupun takut sehingga apa yang dipikirkan akan mengalir begitu sgja. Ketika
ada pertanyaan yang muncul maupun ada yang mengganja untuk
dipertanyakan maka tanpa berpikir panjang anak akan langsung
mengungkapkan apa yang dipikirkan. Atas dasar hal tersebut maka sudah
seyogyanya jika guru berupaya memanfaatkan media pembelgaran yang

tepat guna menstimulasi kecerdasan linguistik anak. Apalagi media yang
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berkembang saat ini begitu beragam sehingga guru bisa memilih media
edukatif yang tepat yang sesuai dengan kebutuhan anak. Hanifah (2014)
dalam pendlitiannya menjelaskan bahwa penggunaan media pembelgaran
yang tepat dapat memberikan stimulas perkembangan anak usia dini.
Berdasarkan hal tersebut, pemilihan dan penggunaan media pembelgaran

yang tepat dapat menstimulasi perkembangan anak usiadini.

Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelgaran anak usia dini
adalah media audio visual. Media audio visual memberikan suara dan gambar
yang bergerak sehingga dapat menarik minat anak dalam pembelgaran dan
mempengaruhi  kecerdasan linguistik anak. Media audio visua akan
mempengaruhi perolehan kosa kata yang lebih banyak dan dimungkinkan

anak akan cerdas dalam linguistik.

Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikas masalah

sebagal berikut:

1. Kecerdasan linguistik anak belum sesuai dengan yang diharapkan

2. Pembelgaran yang dilakukan cenderung bersifat teacher centered
(berpusat pada guru) yang hanya menekankan pada penguasaan calistung
dan belum student centered (berpusat pada anak)

3. Daam pembelgaran guru belum menggunakan media yang menarik

sesual dengan kebutuhan anak.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikas masalah di atas maka
penulis memfokuskan penelitian pada kecerdasan linguistik anak usia 5-6

tahun.

D. Rumusan Per masalahan

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikass masalah yang telah
digiukan, rumusan masalah penelitian ini adalah apakah ada pengaruh
penggunaan media audio visua terhadap kecerdasan linguistik anak usia 5-6

Tahun di TK Negeri 2 Balik Bukit Lampung Barat Tahun Ajaran 2017/2018?

E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan rumusan
masalah yang telah dikemukakan tersebut maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media audio visual terhadap
kecerdasan linguistik anak usia 5-6 Tahun di TK Negeri 2 Baik Bukit

Lampung Barat Tahun Ajaran 2017/2018.

F. Manfaat Pendlitian

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberi manfaat secara

teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu menambah dan
memperkaya wawasan, pengetahuan, dan dapat mengembangkan ilmu

pengetahuan dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), khususnya
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mengenai kecerdasan linguistik anak dengan mengunakan media yang

menarik.

. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, sebagai bahan masukan pentingnya penggunaan media yang
menarik dalam upaya menstimulasi kecerdasan linguistik pada anak.

b. Bagi kepaa sekolah, diharapkan kepala sekolah dapat memfasilitasi
tersedianya media yang menarik bagi anak sehingga dapat
dimanfaatkan dalam pembelgaran pada anak usiadini.

c. Bagi penditi lain, diharapkan dapat memberi manfaat dan sebagai
kajian yang relevan pada penulisan karyailmiah lainnya.

d. Bagi anak agar anak lebih aktif dan tertarik dalam mengikuti proses
pembelgjaran sehingga dapat mengembangkan kecerdasan linguistik
melalui aktivitas menonton video animasi.

e. Bagi pendliti diharapkan dapat menjadi referenss media pembelgaran

penggunaan media dalam mengembangkan kecerdasan linguistik anak.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Anak UsiaDini

1. Pengertian Anak Usia Dini
Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan memiliki
karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Masa usia dini (0-
6 tahun) merupakan masa keemasan (golden age) dimana stimulas
seluruh  aspek perkembangan berperan penting untuk tugas

perkembangan selanjutnya.

Sujiono (2013: 6) menyatakan bahwa anak usia dini adalah sosok
individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat
dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Pada masa ini proses
pertumbuhan dan perkembangan dari berbagai aspek sedang diaami
anak. Mansur (2005: 88) menyatakan bahwa anak usia dini adalah
“kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan yang bersifat unik. Mereka memiliki pola pertumbuhan
dan perkembangan yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan

perkembangannya”.

Berdasarkan pendapat di atas peneliti menyimpulkan anak usia dini

merupakan anak berusia 0-6 tahun yang menjalani suatu proses
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perkembangan yang sangat pesat, unik, dan memiliki pola pertumbuhan
yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan
individu. Oleh karena itu pada masa keemasan perlu adanya stimulus
seluruh aspek perkembangan seperti moral agama, bahasa, fisik motorik,

sosial emosional, kognitif, dan seni.

. Perkembangan Anak Usia Dini

Pada masa awal kehidupannya anak berada pada masa yang disebut masa
golden age yaitu masa dimana anak mengalami perkembangan yang
sangat pesat, perkembangan tersebut merupakan perkembangan yang
fundamental maksudnya perkembangan yang dijadikan dasar bagi
perkembangan pada aspek lainnya Menurut Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014
Tentang Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak, terdapat enam
aspek perkembangan yaitu: nilai moral agama, fisik motorik, kognitif,

sosial emosional, seni, dan bahasa.

a. Aspek perkembangan nila moral agama, mora berasal dari kata
Latin yaitu mos (moris) yang berarti adat istiadat, kebiasaan atau
peraturan nilai dan tatacara hidup, dalam ha ini moral diartikan
kemauan dalam menerima dan melakukan peraturan, nilai dan
prinsip moral, sedangkan nilai adalah aturan-aturan yang terkandung
dalam suatu agama atau adat yang harus ditaati. Pada anak usia dini
aspek perkembangan nilai moral agama dikembangkan agar kelak

anak dapat hidup dengan baik dalam masyarakat.
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b. Aspek perkembangan fisik motorik merupakan perkembangan yang
dapat diamati perubahannya secara langsung. Perkembangan fisik
adalah kemampuan anak dalam mengembangkan keterampilan fisik
dan mengeksplorasi lingkungannya tanpa bantuan orang lain, yang
terbagi ke dalam perkembangan motorik halus dan motorik kasar.
Perkembangan motorik halus merupakan kemampuan fisik yang
berkaitan dengan kemampuan untuk menggunakan tangan dalam
berbagai kegiatan misalnya menggambar, menggunting, dan
menempel. Perkembangan motorik kasar merupakan kemampuan
fisikk secara keseluruhan yaitu yang berkaitan dengan fungsi dari

koordinasi otot-otot tubuh.

c. Aspek perkembangan kognitif merupakan perkembangan fungsi-
fungs kognitif secara kuantitatif yang berkembang berdasarkan
perilaku individu yang berkaitan dengan kemampuan intelektual.
Perkembangan kognitif ini sangat berkaitan dengan kemampuan
anak dalam mengembangkan fungsi otak, misalnya berpikir dan

memecahkan masal ah.

d. Aspek perkembangan sosiad dan emosiona adalah pencapaian
kematangan dalam menjalin hubungan sosial. Perkembangan sosial
dapat juga diartikan sebagai proses belgar menyesuaikan diri
terhadap suatu kelompok sosia, sedangkan perkembangan
emosiona merupakan perkembangan yang terjadi pada anak dalam

segi emos, perkembangan emosi mencakup perkembangan
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kemampuan anak untuk mengenal dan mengatur emos yang
dimiliki.

. Aspek perkembangan seni adalah aspek yang berkaitan dengan
kemampuan dalam mengekspresikan atau mewujudkan suatu
gagasan melalui bentuk karya seni, misalnya gambar, drama, dan
nyanyian. Aspek perkembangan ini dikembangkan agar anak mampu
memunculkan kreativitas sehingga anak mampu menciptakan dan

memperindah suatu karya seni.

Aspek perkembangan bahasa merupakan aat untuk berkomunikasi,
mengekspresikan perasaan dan pikiran. Perkembangan bahasa
dimulai sgak dini dimulai dari lingkungannya, bak keluarga,
masyarakat, maupun sekolah. Pengembangan kemampuan berbahasa
bagi anak usia dini bertujuan agar anak mampu berkomunikasi

secara lisan dengan lingkungannya.

Mengacu pada Permendikbud No. 137 Tahun 2014 pengembangan
bahasa meliputi mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.
Daam mengembangkan kemampuan bahasa anak, guru dapat
memilih strategi dan metode secara bervariasi. Kegiatan-kegiatan
yang dapat dilakukan dalam mengembangkan kemampuan berbahasa

adalah kegiatan yang menarik untuk anak.



11

B. Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini

1. Pengertian Bahasa Anak Usia Dini
Salah satu bidang perkembangan dalam kemampuan dasar di TK adalah
perkembangan bahasa. Bahasa anak usia dini adalah aat untuk berpikir,
mengekspresikan diri, dan berkomunikasi. Perkembangan bahasa
merupakan hal penting dalam rangka pembentukan konsep, informasi, dan
pemecahan masalah pada anak. Melalui perkembangan bahasa anak dapat
memahami komunikasi dan perasaan orang lain. Suhartono (2005: 8)
mengungkapkan bahwa “bahasa anak usia dini adalah rangkaian bunyi
yang melambangkan pikiran, perasaan serta sikap manusia yang digunakan
untuk menyampaikan keinginan, pikiran, harapan, permintaan, dan

kepentingan pribadi lainnya”.

Perkembangan anak sebelum dapat berbicara memiliki perilaku untuk
mengeluarkan suara-suara yang bersifat sederhana lalu berkembang secara
kompleks. Seiring dengan bertambahnya usia anak, maka perkembangan
bahasanya juga semakin berkembang, untuk mengoptimakan
perkembangan bahasa anak diperlukan pemberian stimulasi berupa
pembelgjaran bahasa bagi anak usia dini. Perkembangan bahasa pada anak
usa dini menekankan pada keterampilan berbicara, membaca, dan
menyimak. Perkembangan bahasa anak seperti yang telah dijelaskan oleh
Suyanto dalam Susanto (2011: 74) bahwa “bahasa untuk anak usia dini
diarahkan pada kemampuan berkomunikasi, baik secara lisan maupun
tertulis (simbolis). Untuk memahami bahasa simbolis, anak perlu belgjar

membaca dan menulis”.
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Bahasa merupakan suatu percakapan atau perkataan anak yang digunakan
untuk mengucapkan pikiran, harapan, dan permintaan terhadap orang lain,
seiring dengan tahap perkembangan mentalnya, bahasa dan pikiran anak
menyatu sehingga bahasa merupakan ungkapan dari pemikiran anak,
secara dlami anak belgjar bahasa dari interaksinya dengan orang lain pada

saat berkomunikasi.

. Fungs Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini

Setiap anak memiliki perkembangan dan pertumbuhan yang berbeda-beda

antara satu dengan yang lainnya, terutama pada perkembangan bahasanya.

Depdiknas dalam Susanto (2011: 81) mengungkapkan bahwa:
Perkembangan bahasa bagi anak usia dini berfungsi sebagai: a) aat
untuk berkomunikasi dengan lingkungan, b) aa untuk
mengembangkan keterampilan intelektual anak, c) aat untuk

mengembangkan ekspresi anak, d) alat untuk menyatakan perasaan
dan buah pikiran kepada orang lain.

Gardner dalam Susanto (2011: 86) mengungkapkan bahwa “fungsi bahasa
bagi anak usia dini ialah sebagai aat untuk mengembangkan keterampilan
intelektual dan keterampilan dasar anak”. Secara khusus bahwa fungsi
bahasa bagi anak usia dini adalah untuk mengembangkan ekspresi atau

perasaan, imagjinasi, dan pikiran.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa
fungsi bahasa bagi anak usia dini yaitu sebagai aat untuk berkomunikasi
baik lisan maupun tulisan dengan lingkungannya. Komunikasi yang
dimaksud untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan anak kepada

lingkungannya.
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3. Teori Perkembangan Bahasa
a Teori Behavioristik

Anak usia dini mempunyai kapasitas keterampilan berbahasa yang
berbeda-beda. Pada saat anak usia dini mulai memperoleh bahasa, hal
ini sangat penting untuk diketahui sebagai tolak ukur untuk
mengetahui perkembangan bahasanya. Pavlov dalam Djuanda (2006:
23) mengungkapkan bahwa “teori behaviorisme berangkat dari
pemahaman bahwa stimulus yang dapat dilihat juga dapat
menyebabkan adanya respon yang dapat dilihat”. Haenilah (2016: 11)
mengungkapkan bahwa teori behavioristik adalah “pembelajaran tidak
lain daripada memberi stimulus (S) atau rangsangan tertentu kepada
anak yang kemudian mengakibatkan adanya reaks atau respon (R)

yang diharapkan sesuai dengan tujuan”.

b. Teori Preformasionis
Menurut pandangan teori ini proses pemerolehan bahasa bukan karena
hasil proses belgjar, tetapi karena sejak anak lahir anak telah memiliki
sejumlah kapasitas atau potensi bahasa yang akan berkembang sesuai
dengan proses kematangan intelektualnya. Halliday dalam Suhartono
(2005: 76) menyatakan bahwa: “We know that all normal human
infants are born with the potentiality of acquiring language”. Brown
dalam Suhartono (2005: 76) mengatakan :
At the other extreme, you would find a position that claims thet
the child comes into this world with very specific innate
knowledge, knowledge which includes not only general

predispositions and tendencies but also knowledge of the nature
of language and the world.
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Setiap anak yang lahir telah memiliki sjumlah kapasitas atau potensi
bahasa. Potensi bahasa ini akan berkembang apabila saatnya tiba.
Selain itu Chomsky dalam Suhartono (2005: 77) berargumentasi
bahwa “tingkah laku manusia jauh lebih rumit daripada tingkah laku

binatang”.

Prinsip bahasa anak yang dibawa sgjak lahir dan membentuk konsep
itu disebut Universal Grammar (UG). Dikatakan juga Lenneberg
(1967) dalam Gleason (1998: 380) :
Anak lahir dan berada dengan beribu-ribu bahasa yang berbeda-
beda dan terlatih oleh manusia di mana-mana, lahir dengan
membawa perbedaan individual dan intelegensi yang berbeda,

temperamen yang berbeda, motivasi yang berbeda, dan
sebagainya, maka pengembangan bahasaitu dibawa sgjak |ahir.

Menurut Chomsky tingkah laku bahasa tidak hanya menyangkut
pemberian stimulus dan respons, tetapi penjelasan itu terutama
berkaitan dengan kemampuan bawaan dari manusia untuk belgar
bahasa. Dapat disimpulkan bahwa potensi bawaan bukan sgja potensi
untuk dapat mempelgjari bahasa, tetapi ha itu merupakan potens

genetik yang akan menentukan struktur bahasa yang dipelgarinya.

Zubaedah (2003: 29) menjelaskan bahwa “penganut aliran ini percaya
sekali adanya teori tentang proses mental yang disebut Language
Aquisition Device (LAD)”. LAD diyakini bahwa anak belgar bahasa
berdasarkan dari apa yang dia dengar dari orang-orang di sekitarnya.
Zubaedah menambahkan bahwa semua teori belgjar memiliki asumsi

bahwa kapasitas bawaan lahir itu ada dan bersifat unik.
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c. Teori Belgar Konstruktivisme
Teori belgjar konstruktivisme menekankan pada proses belgar anak

usiadini. Latif (2013: 74) menyatakan bahwa:

[Imu pengetahuan dibangun dalam diri seorang individu melalui
proses interaksi yang berkesinambungan dengan lingkungan.
Dalam praktiknya teori kontruktivisme dapat terwujud dalam
tahap-tahap perkembangan yang dikemukakan oleh Jean Piaget
dengan “belajar bermakna” dan “belajar penemuan secara
bebas” oleh Jerome Bruner.

Lebih lanjut Lev Vygotsky dalam Nurani (2010: 60) berpendapat

bahwa

Pengetahuan bukan diperoleh dengan cara dialihkan dari orang
lain, melainkan sesuatu yang dibangun dan diciptakan oleh
anak. Individu dipandang sebagai pembelgar yang aktif
membangun pemahaman dan pengetahuan sendiri tentang dunia
sebagal hasil tindakan mereka di lingkungan.
Berdasarkan ketiga teori tersebut maka penelitian ini menggunakan
teori behavioristik. Teori behavioristik yang menekankan pemberian
stimulus tertentu dapat mengakibatkan adanya respon yang
diharapkan. Dalam penelitian ini, stimulus diberikan melalui
penggunaan media audio visual yang diharapkan dapat mengakibatkan
respon berupa kemampuan kecerdasan linguistik anak. Penggunaan
media audio visual dapat memberikan informasi atau pesan melalui

penglihatan dan pendengaran sehingga dapat memudahkan anak untuk

mengungkapkan apa yang dilihat dan didengar tanpa berpikir panjang.
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C. Kecerdasan Linguistik

1. Pengertian Kecerdasan Linguistik
Kecerdasan bahasa memuat kemampuan seseorang untuk menggunakan
bahasa dan kata-kata, baik secara tertulis maupun lisan, dalam berbagai
bentuk yang berbeda untuk mengekspresikan gagasan-gagasannya.
Sefrina (2013: 39) menyatakan bahwa “kecerdasan linguistik adalah
kecerdasan yang berhubungan dengan penggunaan bahasa dan kosa kata,
baik yang tertulis maupun yang diucapkan”, sedangkan Arif (2011: 137)
menyatakan bahwa kecerdasan linguistik adalah kemampuan akal peserta
didik untuk menggunakan kata-kata secara efektif, bailk secara lisan
maupun dalam bentuk tulisan. Jasmine (2007: 16-17) mengungkapkan
bahwa
Kecerdasan linguistik adalah kecerdasan yang berbeda dari
kecerdasan lainnya karena setigp orang yang mampu bertutur dan
berkata-kata dapat dikatakan memiliki kecerdasan tersebut dalam
beberapa level. Tetapi kecerdasan ini memiliki penggunaan bahasa
yang dapat mengolah kata-kata.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan linguistik adalah kecerdasan yang berhubungan dengan

penggunaan bahasa, baik lisan maupun tulisan untuk berkomunikasi

dengan orang yang ada di sekitarnya.

2. Ciri-Ciri Kecerdasan Linguistik Anak Usia Dini
Kecerdasan linguistik mempunyai beberapa ciri khusus dari kecerdasan
yang lainnya. Gardner dkk daam Dryden & Vos (2003 :342)

mendeskripsikan ciri orang yang memiliki kecerdasan linguistik yaitu:
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Sensitif terhadap pola, teratur, sistematis, mampu berargumentas,
suka mendengarkan, suka membaca, suka menulis, mengega
dengan mudah, suka bermain kata, memiliki ingatan yang tagjam

tentang hal-hal sepele, pembicara publik dan tukang debat yang
ada.

Selanjutnya Gardner dalam Campbell (2002 :12) mengemukakan bahwa
salah satu ciri orang yang memiliki kecerdasan linguistik yaitu “mampu
menggunakan kemampuan menulis secara efektif, memahami dan
menerapkan aturan-aturan tata bahasa, €aan, tanda baca, dan
menggunakan kosakata efektif”. Hal senada dikemukakan Khasanah
(2015: 24) bahwa secara sederhana ciri-ciri orang memiliki kecerdasan
linguistik adalah “individu yang cerdas secara verbal-linguistik menonjol
daam berkata-kata, bak lisan maupun tertulis serta mampu

mengekspresikannya secara proporsional”.

Berdasarkan ciri-ciri kecerdasan linguistik tersebut dapat disimpulkan
bahwa ciri-ciri anak yang memiliki kecerdasan linguistik adalah anak
yang mampu mengekpresikan apa yang dipikirkannya balk secara lisan
maupun tertulis seperti mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan,

bercerita, dan menyampaikan ide/gagasan.

D. Media Pembelajaran

1.

Pengertian M edia Pembelajaran

Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima
pesan. Dalam proses belgar menggar kehadiran media mempunyai arti
yang cukup penting karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan

yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai
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perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada anak didik
dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat mewakili
katarkata atau kalimat tertentu yang sulit disampaikan. Bahkan
keabstrakan bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran media. Dengan
demikian, anak didik |ebih mudah mencerna bahan daripada tanpa batuan

media.

Sadiman (2006: 6-7) mengungkapkan bahwa “kata media berasal dari
bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara
harfiah berarti perantara atau pengantar”. Selanjutnya Rossi dan Breidle
daam Sanjaya (2008: 204) mengungkapkan bahwa “seluruh aat dan
bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan, seperti radio, televis,
buku, koran, magalah, dan sebagainya’. Berdasarkan teori kerucut
pengalaman yang dikemukakan oleh Edgar Dale dalam Haenilah (2015:
106-108) dalam bukunya yang berjudul ““Audio-visual Method in
Teaching” menggambarkan tentang tingkatan pengalaman dan media

yang diperlukan untuk membentuk pengalaman tersebuit.

rekaman, radio,
gambar tetap

/ gambar hidup \
/ televisi \
/ pameran \
/ karyawisata \
/ demonstrasi \
/ pengalaman dramatisasi \
/ pengalaman tiruan \
/ pengalaman langsung \

Gambar 1. Kerucut Pengalaman (diadaptas dari Dale; 1954)
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Pengalaman dibangun dari tingkat konkrit menuju ke tingkat abstrak.
Pada tingkat konkrit seseorang belgjar dari pengalaman nyata sebagai
medianya. Pengalaman ini harus dilakukan langsung oleh anak melalui
berbagai aktivitas yang pada akhirnya akan membentuk pemahaman baik
konsep, prinsip, norma, maupun keterampilan, kemudian meningkat pada
pengalaman yang lebih tinggi menuju ke puncak kerucut yaitu bentuk
pengalaman belgar yang bersifat abstrak. Kerucut pengalaman
membentangkan pengalaman konkrit sampai abstrak yang dilalui anak

sesual dengan tahapan perkembangannya:

a. Pengalaman langsung
Pengalaman langsung adalah pengalaman tahap awa pembelgjaran
bagi anak usia dini. Pada tahap ini anak melakukan aktivitas secara
langsung, dia menggunakan seluruh panca sensori dan motoriknya
dalam merespon lingkungannya. Berdasarkan pengalaman langsung
inilah anak membentuk pengetahuan, keterampilan, maupun

sikapnya.

b. Pengalaman tiruan
Pengadaman ini diperoleh melaui kontak dengan benda atau
kegjadian tiruan. Pengalaman tiruan disiapkan karena berbagai hal,
misalnya karena sesuatu benda yang harus dijadikan alat untuk
menstimulasi anak keberadaannya sulit dijangkau karena jauh,
ukurannya terlalu besar, atau akan membahayakan jika digunakan

oleh anak.
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Pengalaman dramatisasi
Pengalaman yang diperoleh melalui bermain peran, main pura-pura,
atau roleplay. Pengalaman dramatisasi sangat penting untuk
mengungkapkan kembali pengalaman anak yang pernah dilaluinya,
atau menyalurkan angan-angannya, atau menikmati suatu peristiwa

melalui adegan pura-pura.

. Demonstrasi

Pengalaman yang diperolen melalui rangkaian kegiatan proses
percobaan atau peragaan cara kerja sesuatu. Pengalaman ini akan
semakin memperjelas pemahaman anak tentang suatu proses secara
rinci.

Karyawisata

Karyawisata berbentuk kegiatan yang membawa anak-anak untuk
melihat atau menikmati objek di luar kelas dengan tujuan untuk

memperkaya pengalaman anak.

Pameran

Pameran bertujuan untuk mempertunjukkan hasil pekerjaan anak-
anak, perkembangan dan kemguan kelas atau sekolah. Pameran
dapat meningkatkan semangat anak untuk belgar karena produk

yang dibuat dapat dipertunjukkan ke khalayak umum.

. Televis

Televiss merupakan suatu media untuk menyampaikan mis

pendidikan kepada anak. Ketika suatu program dikemas melalui
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media ini, maka anak akan mendapatkan pengalaman yang lebih

menarik.

h. Gambar hidup
Gambar hidup berisi rangkaian gambar yang diproyeksikan ke layar
dengan kecepatan teratur, seperti mekarnya sebuah bunga,
berubahnya ulat menjadi kepompong dan akhirnya menjadi kupu-

kupu.

i. Rekaman, radio, gambar tetap
Rekaman merupakan kemasan suatu cerita atau suatu narasi yang

dapat diperdengarkan setiap saat, diulang-ulang dan dimana sgja.

j.  Lambang visual
Lambang visual adalah ilustrasi sebuah benda atau kejadian yang
diwujudkan dalam bentuk dua dimensi, contohnya gambar atau foto

binatang, buah-buahan, sayuran, dan sebagainya.

k. Lambang kata
Lambang kata adalah narasi yang dikemas dalam bentuk buku atau

bahan bacaan lainnya seperti koran dan majalah.

Berdasarkan pembagian tingkat-tingkat pengalaman di atas, maka
penelitian ini menggunakan televisi. Televis dapat ditonton dengan
berulang-ulang pada pembelgaran anak usia dini. Oleh karena itu,
melalui audio visual berupa menonton dapat membantu anak untuk

menstimulasi kecerdasan linguistik anak.
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2. Manfaat Media Pembelajaran

Kemp dan Dayton dalam Azhar (2007: 21) mengemukakan dampak

positif dari penggunaan media sebagal bagian integra pembelgjaran di

kelas atau sebagai cara utama pembelgjaran langsung sebagal berikut:

S0 Q0 T

> @

Penyampaian pembel ajaran menjadi lebih baku

Pembel gjaran bisalebih menarik

Pembelgjaran menjadi lebih interaktif

Lama waktu pembel gjaran yang diperlukan dapat dipersingkat
Kualitas hasil belgjar dapat ditingkatkan

Pembelgjaran dapat diberikan kapan dimana diinginkan atau
diperlukan

Sikap positif siswa terhadap apa yang dipel gjari

. Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif.

Kemp dan Dayton dalam Prasetyo (2007: 7) mengemukakan manfaat

penggunaan media dalam pembelgjaran adal ah:

SO0 T

@

Penyampaian materi dapat diseragamkan;

Proses pembel gjaran menjadi |ebih jelas dan menarik;

Proses pembel gjaran menjadi lebih interaktif;

Efisiens waktu dan tenaga;

Meningkatkan kualitas hasil belgjar siswa;

Media memungkinkan proses belgjar dapat dilakukan di mana sgja
dan kapan sgja;

Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan
proses belgjar;

Mengubah peran guru kearah yang lebih positif dan produktif.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikemukakan bahwa media sangat

berperan penting dalam sebuah proses pembelgaran, sehingga

penyaluran informasi atau materi yang disampaikan guru terhadap siswa

dapat mudah diterima, sehingga pesan yang akan disampaikan kepada

penerima pesan akan mudah dicerna.
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3. Jenis-JenisMedia Pembelajaran
Media pembelgaran sering digunakan karena memang memiliki
keunggulan dalam menarik perhatian anak. Rudy Brets dalam Sanjaya
(2008: 212) menyatakan bahwa ada tujuh jenis media, yaitu:

Media cetak, seperti: buku, modul, bahan gjar mandiri.

Media audio, seperti: radio, telepon, pitaaudio.

Media visual diam, seperti: halaman cetak, foto, microphone, slide
bisu.

Media audiovisual gerak, seperti: film suara, pitavideo, film tv
Media audiovisual diam, seperti: film rangkai suara.

Audio semigerak, seperti: tulisan jauh bersuara

Mediavisua bergerak, seperti film bisu.

oo

@0

Media cetak mempunyai makna sebuah media yang menggunakan bahan
dasar kertas atau kain untuk menyampaikan pesan-pesannya. Unsur-
unsur utama adalah tulisan (teks), gambar visualisas, atau keduanya.
Media cetak ini bisa dibuat untuk membantu fasilitator melakukan

komunikasi interpersonal saat pelatihan atau kegiatan kel ompok.

Media audio visual gerak adalah media intruksional modern yang sesuai
dengan perkembangan zaman (kemaguan ilmu pengetahuan dan
teknologi) karena meliputi penglihatan, pendengaran dan gerakan, serta
menampilkan unsur gambar yang bergerak. Jenis media yang termasuk

dalam kelompok ini adalah televisi, video tape, dan film bergerak.

Media audio visual diam adalah media audio visual diam yaitu media
yang menampilkan suara dan gambar diam, sedangkan media audio semi
gerak adalah media yang memiliki kemampuan menampilkan suara
disertal gerakan titik secaralinier, jadi tidak dapat menampilkan gerakan

nyata secara utuh. Contoh media audio semi gerak adalah rekaman suara
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misalnya lagu dan cerita. Melalui rekaman suara siswa dapat mendengar
(audio) kemudian siswa dapat membayangkan pesan dari suara itu (semi

gerak).

Media visual yang bergerak ialah media yang dapat menampilkan atau
membiaskan gambar atau bayangan yang dapat bergerak di layar bias,
seperti: bias gambar-gambar yang ditampilkan oleh motion picture film

dan loopfilm.

Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti menggunakan media audio-
visual sebagai media pembelgaran karena audio visual merujuk kepada

penggunaan komponen suara (audio) dan komponen gambar (visual).

E. Media Audio Visual

1. Pengertian Media Audio Visual
Wingkel (2009: 321) mengemukakan bahwa “media audio-visual adalah
media kombinasi antara audio dan visual yang diciptakan sendiri seperti
dide yang dikombinasikan dengan kaset audio”. Ha senada
dikemukakan Rusman (2012: 63) bahwa “media audio visual yaitu media
yang merupakan kombinasi audio dan visual atau bisa disebut media

pandang-dengar”.

Rohani (1997: 97-98) mengungkapkan bahwa media audio visual adalah
“media intruksional modern yang sesuai dengan perkembangan zaman
(kemgjuan ilmu pengetahuan dan teknologi), meliputi media yang dilihat
dan didengar”. Sudjana dan Rivai (2003: 58) mengungkapkan bahwa

media audio visua adalah “sgjumlah peralatan yang dipakai oleh para
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guru dalam menyampaikan konsep, gagasan dan pengalaman yang

ditangkap oleh indera pandang dan pendengaran”.

Selanjutnya Asyhar (2011: 45) mengungkapkan bahwa media audio

visual adalah:

Suatu media yang digunakan dalam kegiatan pembelgjaran dengan
melibatkan pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu
proses atau kegiatan. Pesan dan informasi yang dapat disalurkan
melalui media ini dapat berupa pesan verbal dan nonverbal yang
mengandalkan baik penglihatan maupun pendengaran.

Berdasarkan berbagal pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media
audio visua adalah media penyalur pesan dengan memanfaatkan indera

pendengaran dan penglihatan karena kombinasi antara gambar dan suara.

. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual dalam
Pembelajaran

Terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan penggunaan media audio
visuadl daam pembelgaran. Atoel dalam Purwono (2014 :131)
mengungkapkan kelebihan dan kekurangan media audio visual yaitu:

a. Kelebihan Menggunakan Media Audio Visual

1) Memperjelas penygiian pesan agar tidak terlau bersifat
verbalistis (dalam bentuk kata-kata, tertulis atau lisan).

2) Mengatas keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti:
objek yang terlalu besar digantikan dengan redlitas, gambar,
film bingkai, film atau model.

3) Mediaaudio-visua bisa berperan dalam pembelgjaran tutorial.

b. Kekurangan Menggunakan Media Audio Visua

1) Perhatian penonton sulit dikuasai, partisipas mereka jarang
dipraktekkan.

2) Sifat komunikasinya yang bersifat satu arah haruslah diimbangi
dengan pencarian bentuk umpan balik yang lain.

3) Kurang mampu menampilkan detail dari objek yang disgjikan
Secara sempurna.

4) Memerlukan peralatan yang mahal dan kompleks.
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3. Langkah-Langkah Pembelajaran Menggunakan Media Audio Visual
Beberapa ha harus diperhatikan dalam penggunaan media audio visual
untuk pembelgaran. Fauzia (2016: 25) mengungkapkan langkah-langkah

penggunaan media audio visual melalui tigatahap yaitu:

a. Tahap perencanaan atau persiapan yang terdiri dari penyusunan
RPP dan pemilihan media yang sesuai dengan materi pelgaran.

b. Tahap pelaksanaan penggunaan media audiovisua dilakukan
dengan memberikan pertanyaan pada siswa, mengkondisikan
siswa, dan guru menayangkan media pembel gjaran.

c. Tahapan penutup yang dilakukan dengan memberikan evaluasi
kepada siswa untuk mengukur keberhasilan tercapai atau
tidaknya tujuan pembel g aran.

Sedangkan Purwono (2014: 135) mengungkapkan langkah-langkah

penggunaan media audio visual adalah:

a. Tahap persigpan meliputi persigpan bagi guru dan bagi siswa

b. Tahap pelaksanaan, pada langkah ini siswa melihat dan
mendengar, mengikuti dengan seksama tayangan yang
berlangsung dalam layar LCD proyektor.

c. Kegiatan lanjutan, kegiatan lanjutan dilakukan dalam bentuk
diskusi kelas.

Adapun langkah-langkah pembelgaran dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Tabel 1. Langkah-langkah Pembelajaran Penelitian

Guru Anak
Guru mempersiapkan segala Anak membantu guru
sesuatu yang dibutuhkan dalam menyiapkan segala sesuatu yang
pembelgjaran dibutuhkan.
Guru mempersiapkan media dan Anak membantu guru
mempersiapkan kelas mempersiapkan media di kelas
Guru menayangkan video Anak mengamati, menyimak
pembelgjaran tayangan video
Guru melakukan tanya jawab Anak mendiskusikan dan
tentang video yang ditayangkan memberikan ide/gagasan tentang
kepada anak tayangan video
Guru dan anak membuat Anak bersama-sama guru
kesimpulan tentang video yang membuat kesimpulan tentang
telah dilihat tayangan video yang dilihat
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F. Pendlitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian yang relevan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hanifah (2014) yang berjudul
“Pemanfaatan Media Pop-Up Book Berbasis Tematik Untuk
Meningkatkan Kecerdasan Verbal-Linguistik Anak Usia 4-5 Tahun
(Studi Eksperimen Di TK Negeri Pembina Bulu Temanggung)”. Hasl
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam
penerapan media pop-up book berbasis tematik terhadap kecerdasan

verbal-linguistik anak.

2. Pendlitian yang dilakukan oleh Wulandari (2013) yang berjudul “Upaya
Meningkatkan Kecerdasan Verbal-Linguistik Melaui Metode Bernyanyi
Pada Anak Kelompok A TK Sandhy Putra Sukarta Tahun Pelgaran
2013/2014”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui metode
bernyanyi dapat meningkatkan kecerdasan verbal-linguistik anak

kelompok A TK Sandhy Putra Surakarta Tahun Pelgaran 2013/2014.

3. Pendlitian yang dilakukan oleh Aisyah (2014) dengan judul “Upaya
Peningkatan Kecerdasan Linguistik Melalui Penggunaan Metode
Karyawisata Pada Anak Kelompok A TKIT Nur Hidayah Surakarta
Tahun Ajaran 2013/2014”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui
penggunaan metode karyawisata dapat meningkatkan kecerdasan
linguistik pada anak kelompok A TKIT Nur Hidayah Surakarta Tahun

Ajaran 2013/2014.
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Berdasarkan ketiga penelitian yang telah dilakukan di atas terdapat
persamaan variabel yang diteliti  yaitu kecerdasan linguistik,
perbedaannya terletak pada variabel dependen, sampel, maupun lokasi
penelitian. Variabel dependen yang digunakan pada penelitian yang
dilakukan oleh Hanifah adalah media pop-up book, sedangkan variabel
yang digunakan oleh Wulandari adalah metode bernyanyi dan Aisyah
menggunakan metode karyawisata. Pada penelitian ini  penéliti
menggunakan media audio visual untuk melihat pengaruh kecerdasan

linguistik.

G. Kerangka Pikir Penelitian

Kecerdasan linguistik merupakan kemampuan seseorang dalam mengolah
katarkata dan bahasa. Kecerdasan linguistik sangat penting untuk
dikembangkan karena kecerdasan linguistik merupakan aat komunikas
dalam kehidupan sehari-hari baik lisan, tulis maupun bahasa tubuh sehingga
perlu media untuk menstimulus kecerdasan linguistik anak usia dini perlu
menggunakan media yang tepat dalam pembelgaran. Salah satu media yang
dapat digunakan untuk pembelgjaran anak usia dini adalah penggunaan media
audio visua. Video animasi adalah salah satu bagian dari media audio visual
yang menarik bagi anak, karena media audio visual memberikan gambar yang
bergerak juga memberikan suara yang dapat membuat anak menjadi semangat
untuk mengikuti pembelgjaran. Melalui media ini diharapkan anak dapat
mengembangkan kecerdasan linguistik dengan menyenangkan dan mengingat
karena media audio visual memberikan tampilan gambar dan suara. Adapun

gambaran kerangka pikir penelitian adalah sebagai berikut:
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Penggunaan Media W »| Kecerdasan Linguistik
Audio Visua (X) J Anak (Y)

Gambar 2. Kerangka Pikir Pendlitian

H. Hipotesis Penélitian

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dikemukakan di atas, maka hipotesis
yang digjukan adalah ada pengaruh penggunaan media audio visual terhadap
kecerdasan linguistik anak usia 56 tahun di TK Negeri 2 Baik Bukit

Lampung Barat Tahun Ajaran 2017/2018.



[11. METODE PENELITIAN

A. Desain Penditian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Desain pendlitian
eksperimental dalam penelitian ini adalah pre-eksperimental design.
Penelitian eksperimental ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari

penggunaan audio visual terhadap kecerdasan linguistik anak.

B. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian ini adalah sebagal berikut:
1. Pendlitian pendahuluan, terdiri dari langkah-langkah berikut:

a Membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah tempat
dilakukannya penelitian untuk mengumpulkan data seperti data anak
dan perkembangan anak.

b. Menetapkan populasi dan sampel pendlitian.

2. Tahap Perencanaan

a Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgaran Harian (RPPH)
penggunaan media audio visual.

b. Membuat instrumen evaluas yang berupa lembar observasi yang
digunakan dalam kegiatan observas dengan pembelgaran

penggunaan media audio visual.
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3. Tahap Pelaksanaan
a. Melakukan penelitian sesuai dengan rencana kegiatan harian yang
telah dibuat dengan menggunakan media audio visua yaitu video
animasi selama empat hari.
b. Mengolah dan menganalisis data yang telah diperoleh pada saat
penelitian

c. Membuat laporan hasil penelitian

C. Populas dan Sampe Penelitian

1. Populasi
Populasi merupakan seluruh anggota atau subjek penelitian. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswa yang ada di TK Negeri 2 Balik Bukit
Kabupaten Lampung Barat kelompok usia 5-6 tahun sebanyak 41 anak.

2. Sampd
Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diberikan perlakuan
dalam penelitian. Pada penelitian ini semua populasi digunakan dalam
penelitian yaitu kelompok usia 5-6 tahun sebanyak 41 anak. Oleh karena
itu semua populasi diambil dalam penelitian ini mengingat jumlah anggota
hanya 41 anak maka semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel

sehingga peneliti menggunakan sampel total.

D. Variabe Pendlitian
Variabel adalah obyek penelitian atau segala sesuatu yang menjadi pokok

perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu:
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a. Variabel bebas (x) adalah variabel yang memberi kontribusi terhadap

variabel lain. Dalam hal ini variabel bebas (x) adalah penggunaan media
audio visual.

b. Variabd terikat (y) adalah variabel yang dipengaruhi atau diberi kontribusi

oleh variabel lain. Dalam ha ini variabel terikat (y) adalah kecerdasan

linguistik anak.

E. Waktu dan Tempat Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK Negeri 2 Balik Bukit pada kelompok B
semester genap Tahun Ajaran 2017/2018, beralamat di Jalan Sultan Akbar

Kelurahan Pasar Liwa Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat.

F. Definis Konseptual dan Definisi Operasional
1. Definis Konseptual
a. Variabel X (Penggunaan Media Audio Visual)
Penggunaan media audio visual adalah media pembelgjaran yang
digunakan berupa kombinas antara audio dan visua yang
mempunyai unsur suara dan gambar bergerak yang biasa dilihat dan
didengar, misanya: film, TV, dan video animasi.
b. Variabel Y (Kecerdasan Linguistik)
Kecerdasan linguistik adalah suatu kemampuan yang berkaitan
dengan penggunaan bahasa dan kosakata, baik secara lisan maupun
tulisan untuk berkomunikasi dengan orang yang ada di sekitarnya.
2. Definisi Operasional

a. Variabel X (Penggunaan Media Audio Visual)
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Penggunaan media audio visua adalah aktivitas yang dilakukan anak
pada saat pembelgjaran dengan menggunakan audio visua berupa
video animasi yang memberikan tampilan gambar yang bergerak dan
dilengkapi dengan suara. Adapun langkah-langkah dalam penggunaan
media audio visual adalah sebagai berikut:
1) Aktivitas mengamati tayangan video
2) Aktivitas menyimak tayangan video
3) Aktivitas membuat kesimpulan tayangan video

b. Variabel Y (Kecerdasan Linguistik)

Kecerdasan linguistik adalah suatu kecerdasan yang berkaitan dengan
kemampuan dalam penggunaan bahasa dan kosa-kata, baik secaralisan
maupun tulisan yang bertujuan untuk berkomunikasi dengan orang
yang ada di sekitarnya. Adapun indikator kecerdasan linguistik pada
anak adalah sebagal berikut:
1) Kemampuan mengajukan pertanyaan
2) Kemampuan menjawab pertanyaan
3) Kemampuan bercerita

4) Kemampuan menyampaikan ide/gagasan

G. Uji Instrumen Pendlitian

1. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk melihat valid atau tidaknya instrumen dan
konten penelitian. Peneliti melakukan uji validitas kepada dosen ahli.
Pedoman observasi yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk check

list yang bersifat terstruktur dan pengisiannya cukup dengan memberikan
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tanda ceklis (V) pada pernyataan yang menunjukan perilaku anak. Lembar
observas yang digunakan tersebut ditujukan pada anak kelompok B di
TK Negeri 2 Balik Bukit yang sedang melakukan pembelgaran di kelas

menggunakan media audio visual.

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas berarti instrumen yang digunakan mampu memberikan
informasi yang tetap, meskipun dilakukan oleh orang lain di waktu yang
berbeda tetapi instrumen tersebut masih bisa digunakan. Uji reliabilitas
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Cronbach’s Alpha untuk
menguji reliabilitas instrumen penggunaan media audio visua dan

kecerdasan linguistik. Arikunto (2010: 239) menyatakan yaitu:

el ]

Gambar 3. Rumus Cronbach’s Alpha

Keterangan :

T = redibilitas instrumen

k = banyaknyajumlah pernyataan
Yo*, = jumlah varians butir

g%, =varanstota

Setelah diperoleh koefisien reliabilitas instrumen kemudian diinterpretasi
menggunakan Kriteria seperti pada Tabel 1 berikut.

Tabd 2. Kriteria Rdiabilitas

Rentang Koefisien (r1;) Kriteria
0,80<ry;<1,00 Sangat Tinggi
0,60<ry;;<0,80 Tinggi
0,40<ry; 0,60 Cukup
0,20<r;1<0,40 Rendah
0,00<r11<0,20 Sangat rendah

Sumber : Arikunto (2010: 75)
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H. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data untuk
membantu peneliti dalam memperoleh data yang akan diteliti. Metode

pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi.

1. Observas
Metode observasi digunakan dalam penelitian ini  bertujuan untuk
memperoleh data tentang kecerdasan linguistik dan penggunaan media

audio visual yang digunakan pada pembelgjaran anak usiadini.

2. Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang bersifat
dokumenter guna melengkapi data yang diperoleh, seperti foto-foto
kegiatan, jumlah siswa, jumlah guru, dan sarana prasarana yang ada di TK

Negeri 2 Balik Bukit Lampung Barat pada tahun 2018.

I. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu mengolah hasil data yang
diperoleh untuk mengetahui pengaruh penggunaan media audio visual
terhadap kecerdasan linguistik anak usia 5-6 tahun di TK Negeri 2 Balik
Bukit Lampung Barat. Data yang diperoleh digunakan sebagai landasan
dalam menguji hipotesis penelitian. Teknik analisis data yang digunakan

dalam penélitian ini yaitu analisis tabel dan uji regresi linier sederhana.

1. Analisis Tabel
Analisis tabel digunakan untuk mengetahui tingkat aktivitas penggunaan

media audio visua dan kecerdasan linguistik anak yang diperoleh dari
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hasil penelitian. Analisis tabel tersebut berbentuk tabel tunggal maupun
silang. Data yang diperoleh kemudian dikategorikan dengan menggunakan

rumus seperti pada Gambar 4 berikut.

IT-NR
2

P=""k

Sumber : Hadi (2006: 176)
Gambar 4. RumusInterval
Keterangan :
i interva
NT : nilai tinggi
NR : nilai rendah
k : kategori

2. AnalisisUji Hipotesis
Analisis uji hipotesis digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh,

sehingga teknik yang digunakan dalam menganalisis uji hipotesis dengan

menggunakan uji regresi linier sederhana dengan rumus sebagai berikut:

Y =a+bX

Sumber : Hadi (2006: 140)
Gambar 5. Rumus Regres Sederhana

Keterangan :

Y = subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan.

a = hargaY ketikaharga X =0 (harga konstan).

b = angka arah atau koefisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan

atau penurunaan variabel dependen yang didasarkan pada perubahan
variabel independen.
X = subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil andlisis data penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan linguistik anak
usia 5-6 tahun meningkat setelah menggunakan media audio visual dalam
kegiatan pembelgaran. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media audio
visual mempengaruhi kecerdasan linguistik anak sehingga anak dapat
bertanya, menjawab pertanyaan, bercerita, dan memberikan ide/gagasan
dalam pembelgjaran. Berdasarkan hal tersebut didukung dengan pengujian
hipotesis maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan media
audio visual terhadap kecerdasan linguistik anak usia 5-6 tahun di TK Negeri

2 Balik Bukit Lampung Barat.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan hasil penelitian, maka penulis

mengemukakan saran sebagai berikut:

1. Kepada Guru
Guru sebaiknya memberikan pembelgaran yang menarik  dan

menyenangkan bagi anak dalam menstimulus kecerdasan linguistik anak.
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Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan yaitu menggunakan media audio

visual untuk mengembangkan kecerdasan linguistik anak.

. Kepala Sekolah

Bagi kepala sekolah diharapkan dapat memfasilitass untuk kegiatan
pembelgaran menggunakan media audio visual seperti laptop, LCD

proyektor, dan sound system.

. Pendliti Lain

Bagi pendliti lain diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai
referensi, gambaran atau informasi, dan masukan untuk melakukan
penelitian yang lebih baik lagi serta dapat mencoba menggunakan media

lainnya untuk mengembangkan kecerdasan linguistik anak.
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